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Abstrak: Penelitian ini menggunakan metode Eksperimen bentuk Pre-
Experimental Design dengan desain One-Group Pretest-Postest Design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah   siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V berjumlah 26 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi langsung, dan 
pengukuran. Alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi dan 
tes berbentuk essai. hasil analisis data rata-rata pre-test sebesar 54,58 dengan 
standar deviasi sebesar 8,93 dan  post-test sebesar 73,19  standar deviasi sebesar 
9,96. Hasil uji hipotesis (Uji-t) diperoleh thitung sebesar 18,627 dengan db = 26-
1=25 dengan taraf siginfikan (α) = 5% diperoleh ttabel sebesar 1,798 karena 
thitung sebesar 18,627 >ttabel sebesar 1,708, dapat di simpulkan bahwa Ha 
diterima. dari hasil perhitungan Effect Size (ES) adalah sebesar 0,23 termasuk  
sedang. Hal ini menunjukan bahwa model picture and picture memberikan 
pengaruh sedang terhadap hasil belajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan. 
 
 
Kata Kunci : Pengaruh, Model Picture and picture , Hasil Belajar, Bahasa    
Indonesia. 
 
          Abstract: This study uses experiment form of Pre-Experimental Design 
with design One-Group Pretest-Posttest Design. The population in this study is 
the fifth grade students of State Elementary School 14 Pontianak. The sample 
in this study were students of class V, totaling 26 students. The data collection 
technique used is the technique of direct observation and measurement. Data 
collection tool used was the observation sheet and shaped test essays. results of 
data analysis the average pre-test of 54.58 with a standard deviation of 8.93 
and a post-test of 73.19 standard deviation of 9.96. The results of hypothesis 
test (t-test) obtained t_hitung amounted to 18.627 with db = 26-1 = 25 with 
level siginfikan (α) = 5% was obtained t_tabel of 1.798 for t_hitung amounted 
to 18.627> t_tabel of 1,708, it can be concluded that Ha is accepted. from the 
calculation of Effect Size (ES) is 0.23 including being. This shows that the 
model picture and picture effect was on learning outcomes in learning 
Indonesian in class V State Elementary School 14 South Pontianak. 
 
Keywords: Influence, Picture and Picture Model, Learning Outcome, Bahasa 
Indonesia. 
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endidikan sebagai usaha manusia menyiapkan diri untuk kehidupan yang 
lebih baik pada masa akan datang. Melalui pendidikan manusia mendapat 
bekal berupa pengetahuan.Pengetahuan tersebut dibutuhkan untuk 
mengembangkan kemampuan, watak maupun sikap.Salah satu jenjang pendidikan 
yang berpengaruh terhadap perkembangan pengetahuan adalah pendidikan dasar 
(SD/MI).Di SD/MI siswa diberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang 
berguna untuk mengembangkan pengetahuan dan mempersiapkan siswa untuk 
memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi.Tujuan pendidikan  nasional telah 
dijabarkan kedalam tujuan pendidikan yang terdapat pada kurikulum. 
Kurikulum Standar Isi Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI memuat 8 mata 
pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri. Kedelapan mata pelajaran ini 
yaitu bahasa Indonesia, matematika, ilmu pengetahuan alam (IPA), ilmu 
pengetahuan sosial (IPS), pendidikan kewarganegaraan (PKn), agama, pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK), dan seni budaya dan keterampilan 
(SBK) wajib diajarkan dalam penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasar. 
Salah satu dari kedelapan mata pelajaran yang wajib diajarkan tersebut adalah 
Bahasa Indonesia.Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk memberikan 
pengetahuan tentang kebahasaan serta melatih siswa agar terampil dalam 
berbahasa, baik secara lisan maupun tulisan.Keterampilan berbahasa mencakup 
empat aspek yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca, dan keterampilan menulis.Setiap keterampilan itu erat sekali 
berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya.Dalam praktik berbahasa 
seseorang, keempat keterampilan tersebut saling berkaitan dan pemerolehan 
keterampilan berbahasa tersebut melalui suatu hubungan yang teratur, dimulai 
dari kemampuan menyimak, kemampuan berbicara, selanjutnya kemampuan 
membaca dan menulis. 
Berdasarkan observasi serta wawancara langsung pada tanggal 25 April 
2016 dengan wali kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan, yaitu 
bapak Rasyidi diperoleh informasi bahwa pembelajaran menulis karangan narasi 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan masih mengalami 
masalah.Hal ini dibuktikan bahwa masih terdapat kesulitan yang dialami siswa 
dalam menuangkan  idenya ke dalam bentuk tulisan dengan menggunakan bahasa 
yang baik dan benar.Misalnya dari tugas menulis karangan narasi yang diberikan 
oleh gurunya, dari tugas tersebut siswa masih belum maksimal menceritakan 
secara runtut rangkaian peristiwa yang terjadi.Secara umum siswa mampu 
menulis, namun siswa kurang memiliki gagasan yang berkesinambungan dan 
belum mempunyai urutan logis dengan menggunakan kosa kata, tata bahasa dan 
kaidah bahasa yang digunakan, sehingga siswa tidak bisa menceritakan kronologis 
peristiwa secara jelas.Untuk itu diperlukan model yang inovatif. Salah satu model 
yang inovatif yang dapat diterapkan di kelas V yaitu dengan menerapkan model 
picture and picture. Dengan penggunaan model picture and picture siswa akan 
lebih mudah dalam menulis karangan narasi, siswa akan lebih mudah 
P 
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mengungkapkan ide-ide, pikiran, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman-pengalaman 
hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, runtun, gagasan, ekspresif, dan mudah 
dipahami orang lain. 
Menurut Suprijono (dalam Miftahul Huda, 2014:236), Picture and Picture 
merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media 
pembelajaran. Sejalan dengan Suprijono, Istarani (2014:7) mengatakan model 
picture and picture merupakan suatu rangkaian penyampaian materi ajar dengan 
menunjukkan gambar-gambar konkrit kepada siswa, sehingga siswa dapat 
memahami secara jelas tentang makna hakiki dari materi ajar yang disampaikan. 
Berdasarkan analisis situasi dari kebutuhan di lapangan, peneliti tertarik 
untuk membahas masalah tersebut dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Model Picture and Picture terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan”. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah one group pretest-postest design 
yang dapat digambarkan sebagai berikut.  
 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian One Group Pretest-Postest Design 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen 01 X 02 
 
 (Sugiyono, 2014:75) 
 
Menurut Sugiyono (2014:80), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”.Sejalan dengan pendapat tersebut Hadari Nawawi (2012:150), 
“Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa 
sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian. 
Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan subjek atau objek penelitian sebagai sumber data untuk memperoleh 
hasil penelitian. 
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan yang berjumlah 26 siswa. 
Hasil post-test dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menghitung skor dari setiap jawaban peserta didik sesuai dengan pedoman 
penskoran. 
2) Menguji normalitas dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat ² = 
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)²
𝐸𝑖
. 
3) Menguji homogenitas variansnya dengan rumus F = 
Varian terbesar
Varian terkecil
  
(Sugiyono,2014:140). 
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4) Melakukan uji-t apabila kedua kelas variansnya homogen, dengan 
menggunakan rumust =  
x̅1− x̅2
√
(n1−1)s1
2+ (n2−1)s2
2
n1+ n2−2
[
1
n1
+ 
1
n2
]
 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu 1) tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: 
1)Melakukan observasi ke tempat penelitian, yaitu Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan. 
2)Berdiskusi dengan guru kelas V tentang bagaimana pelaksanaan penelitian yang 
akan dilakukan. 
3)Menyiapkan perangkat pembelajaran, yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), materi, dan media pembelajaran. 
 
Tahap Pelaksanaan 
1)Menentukan jadwal penelitian yang akan dilakukan dan disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan. 
2Memberikan pre-test (tes awal). 
3)Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas V dengan menerapkan model 
picture and picture berbantu media gambar. 
4)Memberikan post-test (tes akhir). 
 
Tahap Akhir 
1)Memberi skor pada hasil pre-test dan post-test. 
2)Menghitung rata-rata hasil belajar siswa, standar deviasi (SD), uji normalitas 
data, uji hipotesis (uji-t), dan menghitung effect size.  
3)Membuat kesimpulan hasil penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis seberapa besar 
pengaruh model picture and pictureterhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan. Penelitian dilakukan di kelas V Sekolah Dasar 14 Pontianak Selatan, 
dengan jumlah siswa 26 orang. Dari sampel tersebut maka didapat data berupa 
hasil pre-test dan post-test siswa. Adapun hasil dari pre-test dan tes akhir post-test 
dapat dilihat pada tabel yang di bawah ini: 
 
Hasil Pre-test KelasEksperimen 
Hasil pre-test siswa pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran dengan 
menggunakan model picture and  picture  pada pembelajaran bahasa indonesia di 
kelasV dapat dilihat pada table 4. 2 berikutini: 
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Hasil Pengolahan Rata-rata Nilai Pre-test 
No. Urut Skor Peserta Didik Fi Xi fi.xi 
1 35 – 40 2 37.5 75 
2 41 – 46 3 43.5 130.5 
3 47 – 52 5 49.5 247.5 
4 53 – 58 7 55.5 388.5 
5 59 – 64 5 61.5 307.5 
6  65 – 70      4 67.5 270 
Jumlah 26 - 1419 
Rata-rata 54,58   
Standar Deviasi 8,93   
 
 
Dari tabel diatas, dapat diketahui jumlah peserta didik pada kelas 
eksperimen berjumlah 26 orang dengan kemampuan rata-rata pre-test sebesar 
54,58 dan standar deviasi sebesar 8,93 
 
Hasil Post-test Kelas Eksperimen 
Hasil post-test siswa kelas eksperimen yaitu pembelajaran dengan 
menggunakan model picture and picture pada pembelajaran bahasa indonesia di 
kelas V dapat dilihat pada tabel4.3 berikut ini: 
 
   Hasil Pengolahan Rata-rata Nilai Post-test 
 
No. Urut Skor Peserta Didik Fi xi fi.xi 
1 50 – 56 1 53 53 
2 57 – 63 4 60 240 
3 64– 70 5 67 335 
4 71– 77 7 74 518 
5 78 – 84 5 81 405 
6 85 – 91 4 88 352 
Jumlah 26 - 1903 
Rata-rata 73,19   
Standar Deviasi 9,96   
 
Dari tabel diatas, dapat diketahui jumlah peserta didik pada kelas 
eksperimen berjumlah 26 orang dengan kemampuan rata-rata post-test sebesar 
73,19 dan standar deviasi sebesar 89,96 
 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model picture and 
pictureterhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
menggunakan rumus effect size sebagai berikut : 
𝐸𝑆= 
?̅?𝑒− ?̅?𝑐
𝑠𝑐
 
 
7 
 
 
 
ES = 
73,19 −54,58
79,75
 =  
= 
18,61
79,75
 = 0,23 
Berdasarkan kriteria effect size, harga ES = 0,23 termasuk kategori sedang, 
jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh model picture and pictureterhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 14 Pontianak Selatan adalah sebesar 0,23 dan termasuk kategori sedang. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan pada tangga l9 Oktober 2016 hingga 30 
November 2016 pada kelas V  di SD Negeri 14 Pontianak Selatan. Kelas V 
menggunakan satu kelompok, sehinga tidak memerlukan kelompok kontrol. 
Selain itu diberikan perlakuan berupa pre-test, sebelum diberi perlakuan dan post-
test diberi perlakuan. 
Untuk menganalisis data hasil pre-test dan post-test mengenai pengaruh 
penggunaan model picture and picture terhadap kemampuan menulis karangan 
narasi dalam  pembelajaran Bahasa Indonesia  kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan, maka digunakan uji statistik. Setelah diperoleh data rata-rata 
dan standar deviasi dari data pre-test dan post-test, selanjutnya dilakukan uji 
normalitas data dengan menggunakan uji Chi-kuadrat (²). Berdasarkan pada data 
hasil pre-test dan data hasil post-test yang telah dilakukan, maka didapat data rata-
rata pre-test atau hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model picture and picture yaitu sebesar 54,58 dan rata-rata hasil 
post-test siswa setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model picture 
and picture sebesar73,19. Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa hasil 
post-test siswa lebih besar dibandingkan dengan hasil pre-test. 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t, maka diperoleh harga 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔18,627, sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan db = 26-1 = 25 dan taraf signifikan (𝛼) = 
0,05 adalah 1,708. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 18,627>1,708 berarti signifikan, 
jadi dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau disetujui dan Ho ditolak. Dari 
penjelasan perhitungan uji t tersebut, berarti terdapat pengaruh model picture and 
picture terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan. Perubahan pemerolehan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesiakelas V Sekolah Dasar Negeri 
14 Pontianak Selatan tampak pada rata-rata pemerolehan hasil belajar siswa yang 
meningkat setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model picture and 
picture. 
Hasil perhitungan ES sebesar 0,23 dengan kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa model picture and picture memiliki dampak yang sedang 
terhadap perolehan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 14 Pontianak Selatan. 
Tingkat keefektifan sebesar 0,23 dengan kategori sedang juga dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Faktor–faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
tersebut adalah: 
1)Pada saat proses pembelajaran di kelas banyak siswa yang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran dan siswa aktif dikelas dan saling berebut menjawab 
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pertanyaan dari guru. Tetapi ada juga siswa yang masih ribut sendiri, berbicara 
sesama teman saaat proses pembelajaran berlangsung. 
2)Terdapat beberapa siswa yang memiliki intelegensi baik sehingga siswa tersebut 
mudah untuk belajar dan hasilnya pun baik. Sebaliknya siswa yang memiliki 
intelegensi rendah maka siswa tersebut mengalami kesulitan dalam belajar dan 
hasilnya pun rendah. 
Keterbatasan peneliti dalam penelitian ini adalah kurang mengenalnya 
peneliti dengan siswa, selain itu keterbatasan waktu yang tersedia dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan keterbatasan waktu yang ada, 
kegiatan pembelajaran di kelas harus bisa dilaksanakan seefektif mungkin, 
sehingga pembelajaran yang berlangsung dapat berjalan dengan lancar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Penggunaan model picture and picture memiliki pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 14 Pontianak Selatan. Dari hasil pre-testdanpost-test terdapat perbedaan 
rata-rata nilai siswa, dan berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan 
rumus polled varians diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 18,627 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼 =
5% dan dk = 26 − 1 = 25) sebesar 1,708. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(18,627) 
>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,708), dengan demikian Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model picture and pictureterhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan. Hasil perhitungan effect size, diperoleh ES sebesar 0,23. Berdasarkan 
kriteria, harga ES = 0,23 termasuk kategori sedang  
 
Saran  
Bagi guru dan peneliti yang ingin menerapkan model picture and picture 
sebagai model dalam pembelajaran sebaiknya harus lebih mengenal karakter 
siswa, sehingga guru lebih mudah dalam memberikan latihan dan bimbingan 
kepada siswa yang mengalami kesulitan. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Asep Jihad dan Abdul Haris, 2012. Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta : Multi 
Pressindo. 
 
Badan Standar Nasional Pendidikan. (2006). Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan SD/MI. Jakarta: Depdikbud. 
 
Miftahul Huda. 2014. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.. 
 
Nana Sudjana. (2012). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
 
Ridwan Abdullah Sani (2013). Inovasi Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
